
Vox Veritatis: 
Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 

Volume 3 | Nomor 2 | Desember 2024 | Hal. 68-81 

ISSN: 3031-3074 

Online: https://jurnal.stak-kupang.ac.id/index.php/voxveritatis 

 

                         

68 
 

Efektivitas Pendidikan Agama Kristen Dalam Membentuk 

Pertumbuhan Iman Siswa 
 

Kristina May Nggiri1; Andriana Samol2; Melani Krisna Nosi Bune3 

Sekolah Tinggi Agama Kristen Anak Bangsa Surabaya1, 2, 3 

kristinamaynggiri@gmail.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Pendidikan Agama Kristen dalam 

membentuk iman siswa secara intelektual, spiritual, dan moral. Mengingat Pendidikan Agama 

Kristen memainkan peran penting dalam membentuk pertumbuhan iman siswa, namun tantangan 

di saat ini semisal media sosial hingga relativisme moral seringkali mengurangi 

keefektivitasnnya. Atas dasar ini, penulis menggunakan studi kepustakaan guna mendeskripsikan 

efektivitas Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk pertumbuhan iman siswa. Data 

diperoleh dari pelbagai sumber literatur, seperti buku, artikel jurnal, dan hasil-hasil penelitian 

yang relevan dengan topik penelitian. Hasil kajian menemukan bahwa efektivitas Pendidikan 

Agama Kristen dalam membentuk iman siswa secara intelektual, spiritual, dan moral dapat 

ditingkatkan melalui kurikulum kontekstual, metode pengajaran interaktif, dan kolaborasi 

tripartit. Temuan ini memberikan dasar untuk strategi yang lebih relevan dalam mendukung 

transformasi iman siswa dalam menghadapi kompleksitas sosial dan moral dunia modern. Jadi, 

rekomendasi dari penelitian ini adalah dalam membentuk pertumbuhan iman siswa dapat 

dilakukan melalui perbaikan kurikulum, pelatihan guru, serta penggunaan teknologi dalam proses 

Pendidikan Agama Kristen. 

Kata Kunci: efektivitas; pendidikan agama Kristen; pertumbuhan iman 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of Christian Religious Education in shaping 

students' faith intellectually, spiritually, and morally. While Christian Religious Education plays 

an important role in shaping students' faith growth, current challenges from social media to moral 

relativism often reduce its effectiveness. For this reason, the author used a literature study to 

describe the effectiveness of Christian Religious Education in shaping students' faith growth. 

Data were obtained from various literature sources, such as books, journal articles, and research 

results relevant to the research topic. The study found that the effectiveness of Christian Religious 

Education in shaping students faith intellectually, spiritually and morally can be improved 

through contextualized curriculum, interactive teaching methods and tripartite collaboration. 

These findings provide a basis for more relevant strategies in supporting students' faith 

transformation in the face of the social and moral complexities of the modern world. Thus, the 

recommendation from this study is that in shaping students' faith growth can be done through 

curriculum improvement, teacher training, as well as the use of technology in the Christian 

Religious Education process. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Kristen (selanjutnya disingkat PAK) memegang peranan krusial 

dalam pembentukan kepribadian dan keimanan siswa di pelbagai lembaga pendidikan, 

baik formal maupun informal (Sinambela & Sinaga, 2023). Karenanya, sebagai bagian 

integral dari sistem pendidikan, PAK tidak hanya menitikberatkan pada aspek intelektual 

atau kognitif saja, tetapi juga bertujuan untuk membentuk kepribadian dan spiritualitas 

siswa (Samaloisa & Hutahaean, 2023). PAK berfungsi sebagai instrumen kunci dalam 

proses internalisasi nilai-nilai iman Kristen, seperti kasih, pengampunan, kesabaran, 

kejujuran, dan menjadi landasan bagi pengembangan karakter moral dan etika peserta 

didik (Habeahan & Ndona, 2021). Dalam konteks PAK, keimanan dipahami bukan 

sekadar keyakinan pribadi, melainkan landasan hidup yang menentukan tindakan dan 

perbuatan sehari-hari (Makamban et al., 2024). Oleh karena itu, PAK memunyai 

tanggung jawab yang besar untuk membantu siswa memahami imannya secara mendalam 

dan menerapkannya di lingkungan sekolah, kehidupan keluarga, dan masyarakat. 

PAK telah menjadi bagian integral dari sistem pendidikan di pelbagai negara, 

secara khusus sekolah Kristen, dimana iman menjadi salah satu pilar utama kurikulum. 

Sekolah Kristen tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan akademis semata, 

tetapi juga sebagai pusat pendidikan spiritual, yang secara sistematis menumbuhkan nilai-

nilai agama kepada siswa. Di sekolah-sekolah Kristen, PAK tidak dipisahkan dari aspek 

pembelajaran lainnya, tetapi menjadi suatu bagian yang menyeluruh dan terpadu dalam 

keseluruhan proses pendidikan. Kurikulum PAK biasanya mencakup pembelajaran ajaran 

dasar Kristen, sejarah gereja, ajaran moral, dan penerapan praktis ajaran Alkitab dalam 

kehidupan sehari-hari (Bria & Hoar, 2022). Selain itu, sekolah-sekolah Kristen seringkali 

memasukkan nilai-nilai iman ke dalam pelbagai kegiatan ekstrakurikuler dan 

ekstrakurikuler, antara lain: pengabdian kepada masyarakat, ibadah kelompok, kegiatan 

kemasyarakatan yang menunjang pengembangan karakter spiritual peserta didik (Lasut 

et al., 2021). 

Namun, di tengah zaman modern yang penuh dengan tantangan moral, sosial, dan 

teknologi, peran PAK dalam pembentukan iman peserta didik menjadi semakin penting 

dan kompleks. Kemajuan teknologi informasi dan globalisasi telah secara signifikan 

mengubah cara siswa memandang dunia, berinteraksi dengan orang lain, dan mengakses 

informasi, termasuk mengenai spiritualitas dan agama (Nababan et al., 2024). Tantangan-

tantangan tersebut seringkali bertentangan dengan nilai-nilai agama yang diajarkan di 

sekolah, sehingga menimbulkan kebutuhan mendesak untuk memperkuat pendidikan 

agama sebagai landasan moral bagi siswa. Di era digital, pelajar mudah dihadapkan pada 

pelbagai pemikiran sekuler, relativisme moral, dan hedonisme yang cenderung 

mengaburkan nilai-nilai Kristiani (Arios & Tambunan, 2024). Oleh karena itu, PAK tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana transmisi ajaran agama, tetapi juga sebagai penangkal 

dampak negatif budaya dan teknologi modern. Hal ini menempatkan PAK pada posisi 

kritis dalam memberikan bimbingan moral dan spiritual yang sehat, sehingga siswa dapat 

menghadapi tantangan tersebut dengan iman yang kuat dan karakter Kristen yang kokoh. 

Dalam konteks sosial, perkembangan masyarakat yang semakin majemuk 

memberikan tantangan tersendiri bagi PAK (Tatang & Deak, 2022). Siswa tidak hanya 

hidup dalam komunitas yang homogen secara agama, namun juga dalam lingkungan yang 

multikultural dan multireligious. Untuk itu, PAK tidak hanya mengajarkan keyakinan 

dogmatis tetapi juga mendorong siswa untuk bersikap integratif dan dialogis tanpa 

mengorbankan imannya (Manalu et al., 2023). PAK harus membantu siswa memahami 
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perannya sebagai saksi Kristus dalam masyarakat yang beragam dengan tetap menjunjung 

tinggi nilai dan ajaran Alkitab. 

PAK di sekolah berperan penting dalam membentuk karakter dan iman siswa, 

memberikan landasan moral dan spiritual yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

kehidupan modern (Loes, 2022; Sunga, 2023; Taneo, 2023). Proses pendidikan ini harus 

dirancang secara efektif agar nilai-nilai keimanan terinternalisasi dengan baik dalam diri 

peserta didik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat tantangan yang 

semakin kompleks, baik dari segi teknis, sosial, dan moral, menilai efektivitas PAK 

menyulitkan untuk menilai apakah pengajaran tersebut benar-benar berhubungan dengan 

keimanan siswa pembentukan kepribadian. 

Pentingnya PAK dalam membina transformasi spiritual dan moral sangatlah 

penting, karena PAK membangun landasan moral bagi siswa dalam menghadapi 

tantangan dunia saat ini (Wiranto et al., 2024). Biasanya, kurikulum PAK mencakup studi 

Alkitab, pengajaran tentang prinsip-prinsip etika Kristen, dan praktik-praktik spiritual 

seperti doa, ibadah, dan pengabdian kepada masyarakat (Pusung, 2022). Dengan 

memadukan pengetahuan teoritis dengan penerapan praktis iman, pendidikan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami ajaran agama tetapi 

juga dapat mewujudkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari sudut pandang Kristen, pertumbuhan iman mengacu pada perjalanan 

berkelanjutan yang dilalui seseorang untuk memperdalam hubungan pribadinya dengan 

Tuhan dan memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang, serta menerapkan, prinsip-

prinsip yang ditemukan dalam Alkitab (Wilson, 2021). Dalam lingkungan pendidikan, 

pertumbuhan iman siswa melibatkan peningkatan wawasan teologis mereka secara 

bertahap, penguatan keyakinan spiritual mereka, dan pengembangan karakter moral yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip Kristen. Pertumbuhan iman tidak hanya mencakup 

pemahaman kognitif tentang ajaran-ajaran Kristen tetapi juga transformasi pribadi yang 

memengaruhi sikap, tindakan, dan hubungan interpersonal siswa (Mayhew & 

Rockenbach, 2021). Dengan demikian, pertumbuhan iman siswa dipengaruhi oleh 

pelbagai faktor, seperti lingkungan sekolah, keluarga, gereja, dan komunitas sosial.  

Tulisan ini memfokuskan pada bagaimana efektivitas PAK dalam membentuk 

pertumbuhan iman siswa, secara khusus di sekolah Kristen. Sekolah Kristen sendiri 

memainkan peran krusial dalam menyediakan PAK yang sistematis sekaligus suasana 

yang mendukung praktik iman, seperti ibadah, doa bersama, dan kegiatan rohani lainnya. 

Harapannya, kajian ini memberi dampak tidak hanya bagi sekolah tetapi juga untuk 

keluarga, gereja, dan masyarakat.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan, yang berfokus pada pengumpulan, 

analisis, dan sintesis dari pelbagai literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal, artikel 

ilmiah, dan dokumen-dokumen terkait yang membahas PAK dan pertumbuhan iman 

siswa. Data berasal dari sumber-sumber terverifikasi digunakan untuk mendeskripsikan 

konsep, teori, dan temuan penelitian sebelumnya. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan efektivitas PAK dalam membentuk pertumbuhan iman siswa melalui 

kajian teoretis dan empiris. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara kritis 

untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan mendukung tujuan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas PAK Dalam Pembentukan Iman Siswa 

PAK sangat penting dalam membantu siswa memahami imannya, baik pada tingkat 

intelektual maupun spiritual (Samaloisa & Hutahaean, 2023). Dari sudut pandang 

intelektual, PAK memberikan dasar teologis yang kuat dalam doktrin-doktrin 

fundamental, seperti Tritunggal Mahakudus, keselamatan yang ditawarkan melalui Yesus 

Kristus, dan konsep kehidupan kekal (Larosa, 2022). Pengajaran ini disampaikan melalui 

studi Alkitab yang terstruktur dan terarah, di mana siswa terlibat dengan kisah-kisah 

Alkitab, ajaran moral, dan sejarah gereja (Maria & Laia, 2022). Selain itu, PAK 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa mengenai relevansi dan penerapan 

ajaran-ajaran ini dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep-konsep 

Kekristenan secara logis tetapi juga merenungkan dan menilai bagaimana iman mereka 

memengaruhi identitas dan pilihan etika mereka (Samaloisa, 2023). 

Secara spiritual, PAK lebih dari sekadar transfer pengetahuan. Lebih dari itu 

merupakan proses yang bertujuan membentuk hubungan pribadi siswa dengan Tuhan. 

Melalui kegiatan spiritual seperti ibadah, doa, serta refleksi pribadi, siswa diajak untuk 

tidak hanya belajar tentang Tuhan, tetapi juga mengalami dan merasakan hadirat-Nya 

dalam kehidupan mereka. Pengajaran yang disampaikan melalui PAK mendorong siswa 

untuk memperdalam iman mereka secara batiniah, sehingga iman tersebut tidak hanya 

menjadi suatu pengetahuan kognitif, tetapi juga keyakinan yang hidup dan dinamis (Arios 

& Tambunan, 2024). Dengan demikian, PAK efektif dalam mendorong siswa untuk 

berkembang secara spiritual melalui pengalaman langsung dalam kehidupan rohani yang 

melibatkan pengakuan iman, komitmen pribadi, dan ketaatan kepada ajaran-ajaran 

Alkitab. 

Pencapaian tujuan PAK dalam menanamkan keyakinan dan nilai-nilai iman yang 

kokoh juga dapat dievaluasi melalui pengamatan langsung terhadap perubahan sikap dan 

perilaku siswa. Salah satu tujuan utama PAK adalah untuk menanamkan nilai-nilai moral 

dan etika yang berlandaskan ajaran Alkitab, seperti kasih, pengampunan, keadilan, dan 

integritas. Keberhasilan ini dapat dilihat dari bagaimana siswa menerapkan prinsip-

prinsip tersebut dalam interaksi sosial mereka sehari-hari, baik di dalam maupun di luar 

sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa PAK memiliki peran sentral dalam membentuk 

nilai moral remaja, terutama dalam konteks tantangan zaman yang semakin kompleks 

(Andrian, 2024). Dalam beberapa penelitian, ditemukan bahwa siswa yang aktif 

mengikuti PAK menunjukkan tingkat moralitas yang lebih tinggi dan perilaku sosial yang 

lebih positif dibandingkan dengan siswa yang kurang terlibat dalam pendidikan agama. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa PAK berhasil menanamkan keyakinan yang 

kokoh dan nilai-nilai yang mencerminkan kehidupan Kristus dalam diri siswa (Suryadi, 

2023). 

PAK memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan iman siswa. Sebagai 

contoh, penelitian yang dilakukan di sekolah-sekolah Kristen menunjukkan bahwa siswa 

yang terlibat secara aktif dalam kegiatan keagamaan dan pembelajaran agama memiliki 

keterlibatan spiritual yang lebih mendalam serta pemahaman yang lebih baik mengenai 

prinsip-prinsip iman Kristen (Haelitik & Dendo, 2024). Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa PAK yang disertai dengan dukungan keluarga dan gereja memiliki dampak yang 

lebih kuat terhadap pertumbuhan iman siswa (Laen, 2021). Selain itu, literatur lain 

menyoroti pentingnya pendekatan pedagogis yang holistik dalam PAK, di mana 

pengajaran agama bukan hanya terjadi di kelas, tetapi juga diperkuat melalui kegiatan 
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ekstrakurikuler seperti retret, pelayanan sosial, dan kelompok doa. Studi menunjukkan 

bahwa kegiatan ekstra-kurikuler ini sangat berkontribusi terhadap pengembangan 

karakter dan spiritualitas siswa, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pertumbuhan iman (Simanjuntak et al., 2023). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

PAK yang terintegrasi dengan baik ke dalam kehidupan siswa mampu menghasilkan 

individu yang tidak hanya memiliki iman yang kuat, tetapi juga memiliki karakter moral 

yang terpuji dan komitmen untuk melayani sesama. PAK juga sangat berperan penting 

dalam membentuk sikap toleransi dan nilai-nilai moral siswa, sehingga mereka dapat 

berkontribusi positif dalam masyarakat (Boiliu et al, 2024). 

Dengan demikian, efektivitas PAK dalam membentuk pemahaman iman siswa baik 

secara intelektual maupun spiritual terlihat jelas melalui dampak-dampak nyata dalam 

kehidupan siswa. Melalui pengajaran yang sistematis dan pengalaman spiritual yang 

mendalam, pendidikan ini telah terbukti mampu menanamkan keyakinan dan nilai-nilai 

iman yang kokoh dalam diri siswa. Hasil-hasil dari pelbagai penelitian juga menunjukkan 

bahwa PAK, bila dilaksanakan dengan dukungan yang memadai dari keluarga, gereja, 

dan komunitas, dapat menjadi sarana yang sangat efektif untuk membentuk generasi yang 

memiliki komitmen iman yang kuat serta etika Kristen yang mendalam. 

PAK Sebagai Proses Transformasi Spiritual dan Moral 

PAK memiliki peran penting dalam transformasi spiritual siswa, di mana tujuan 

utamanya bukan hanya transfer pengetahuan teologis, tetapi juga pembentukan 

spiritualitas pribadi yang mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa guru PAK berfungsi 

sebagai pembimbing spiritual yang membantu siswa memahami ajaran Alkitab dan 

meningkatkan pertumbuhan iman mereka. Ajaran-ajaran Alkitab yang diajarkan dalam 

PAK menjadi fondasi utama bagi siswa untuk mengenal Tuhan secara lebih intim dan 

membangun hubungan pribadi dengan-Nya. Guru PAK yang memiliki kompetensi 

spiritual tinggi dapat memengaruhi kehidupan siswa melalui proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat mengalami pertumbuhan dalam iman mereka (Farida et al., 2024).  

Ajaran Alkitab, seperti pengorbanan Yesus di kayu salib dan kasih karunia yang 

diberikan oleh Allah, menjadi titik fokus dalam pengajaran untuk menumbuhkan rasa 

syukur, kebergantungan pada Tuhan, dan keinginan untuk hidup dalam keselarasan 

dengan kehendak-Nya (Simatupang, 2020). PAK juga menekankan pentingnya doa, 

ibadah, serta studi Alkitab sebagai sarana bagi siswa untuk mendalami iman mereka dan 

mengalami transformasi spiritual yang nyata. Dalam konteks ini, PAK tidak hanya 

berfokus pada pengetahuan teologis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan moral 

siswa melalui nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Alkitab (Pusung, 2022). Dalam 

proses ini, PAK membantu siswa beralih dari sekadar memahami ajaran agama secara 

konseptual, menjadi menjalani iman mereka secara pribadi dalam setiap aspek kehidupan. 

Proses transformasi ini tidak hanya bersifat individual tetapi juga komunitas, di 

mana siswa didorong untuk terlibat dalam kehidupan spiritual bersama melalui kegiatan-

kegiatan rohani seperti kelompok doa, kebaktian, dan pelayanan sosial. Melalui 

pengalaman ini, siswa mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan iman mereka 

dalam konteks yang lebih luas, sehingga memperkuat pertumbuhan spiritual mereka. 

Teologi Kristen mengajarkan bahwa pertumbuhan spiritual tidak hanya bersifat internal, 

tetapi juga menuntut tindakan nyata yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari, dan 

PAK berupaya menghidupi prinsip ini melalui kurikulum dan kegiatan yang menantang 

siswa untuk mengintegrasikan iman dengan tindakan. Transformasi spiritual siswa ini 

sering kali terlihat dalam peningkatan kedewasaan rohani, kepekaan terhadap suara 

Tuhan, dan kesediaan untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai Injil. 
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Selain transformasi spiritual, PAK juga membentuk karakter moral siswa, yang 

merupakan salah satu tujuan utamanya. Ajaran-ajaran Alkitab tentang kasih, 

pengampunan, keadilan, dan kerendahan hati menjadi pedoman utama dalam membentuk 

moralitas siswa (Valentino et al., 2023). PAK mengajarkan siswa bahwa kasih adalah inti 

dari setiap tindakan dan keputusan moral, sebagaimana dinyatakan dalam Injil, di mana 

dua perintah terbesar adalah mengasihi Tuhan dan mengasihi sesama (Larosa, 2022). 

Nilai ini diterapkan dalam konteks pendidikan melalui pelbagai kegiatan yang mendorong 

siswa untuk mengembangkan empati, keadilan sosial, dan keinginan untuk melayani 

orang lain (Doni, 2023). Melalui pengajaran tentang pengampunan, siswa diajarkan 

pentingnya memaafkan dan mencari rekonsiliasi, bukan hanya sebagai tanggung jawab 

moral tetapi sebagai cerminan langsung dari karakter Kristus. 

Dengan demikian, transformasi perilaku ini merupakan bukti nyata bahwa PAK 

tidak hanya mengajarkan teori-teori keagamaan, tetapi juga menciptakan dampak konkret 

dalam kehidupan siswa, memperkuat iman mereka, serta membentuk mereka menjadi 

individu yang memiliki karakter dan moralitas yang unggul. Jadi, PAK tidak hanya 

mentransformasi siswa secara spiritual, tetapi juga membentuk karakter moral yang 

kokoh berdasarkan ajaran Alkitab. Hubungan antara ajaran agama dan perubahan 

perilaku siswa menunjukkan bahwa PAK efektif dalam menciptakan generasi yang tidak 

hanya memiliki pemahaman iman yang mendalam, tetapi juga siap menerapkan prinsip-

prinsip moral Kristen dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Efektivitas PAK  

Efektivitas PAK dalam membentuk pertumbuhan iman siswa sangat dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor internal di lingkungan sekolah. Salah satu faktor kunci adalah 

metode pengajaran yang diterapkan (Seran, 2022). Metode yang interaktif dan 

kontekstual cenderung lebih efektif dalam memfasilitasi pemahaman siswa tentang iman 

Kristen (Arios & Tambunan, 2024). Pendekatan-pendekatan seperti diskusi kelompok, 

studi kasus Alkitab, atau pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan aplikasi nilai-

nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari, mampu membangun pemahaman yang lebih 

mendalam (Karo et al., 2023). Selain itu, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi secara aktif dengan materi pembelajaran, menghubungkan ajaran agama 

dengan tantangan nyata yang mereka hadapi (Haelitik & Dendo, 2024). Kurikulum agama 

juga memainkan peran penting. Kurikulum yang dirancang secara holistik, mencakup 

dimensi teologis, moral, serta spiritual, dapat memberikan pengaruh yang lebih luas pada 

perkembangan iman siswa (Darmawan et al, 2023). Kurikulum semacam ini perlu 

mencakup pembelajaran yang seimbang antara pengetahuan Alkitab, doktrin teologis, 

etika Kristen, dan pengembangan karakter. 

Faktor lain yang sangat menentukan adalah keterlibatan guru dalam pendidikan 

spiritual siswa. Guru PAK tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai 

pembimbing spiritual yang berfungsi sebagai teladan iman. Keterlibatan aktif guru dalam 

kehidupan spiritual siswa, baik melalui bimbingan langsung maupun pengajaran yang 

diinspirasikan oleh iman Kristen, memberikan dampak yang mendalam pada siswa. Guru 

yang secara pribadi memiliki komitmen iman yang kuat dan berperan aktif dalam 

kehidupan keagamaan sering kali lebih mampu memengaruhi siswa secara positif. Selain 

itu, guru yang terlatih dalam metode pengajaran agama yang relevan dengan konteks 

modern dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan 

spiritual dan intelektual siswa secara seimbang. 

Selain faktor internal di sekolah, peran keluarga juga sangat penting dalam 

memperkuat PAK yang diterima siswa di sekolah. Kehidupan spiritual keluarga yang 
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sehat dapat menjadi fondasi utama bagi perkembangan iman siswa (Manutilaa, 2024). 

PAK yang efektif tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi diperkuat oleh praktik keagamaan 

yang konsisten di rumah, seperti berdoa bersama, membaca Alkitab, dan menghadiri 

kebaktian secara teratur (Marsaulina, 2022). Dalam konteks ini, keluarga berperan 

sebagai lingkungan pertama di mana nilai-nilai iman diajarkan dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang tua yang terlibat aktif dalam pertumbuhan spiritual anak-

anak mereka memberikan teladan yang konkret tentang bagaimana iman Kristen 

diterapkan dalam kehidupan keluarga, mulai dari pengampunan, kasih sayang, hingga 

pelayanan kepada sesama (Sianipar, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

tumbuh dalam keluarga yang aktif secara rohani cenderung memiliki komitmen iman 

yang lebih kuat dan lebih stabil dibandingkan dengan mereka yang tumbuh dalam 

keluarga yang kurang terlibat dalam kehidupan spiritual (Putrawan & Eunike, 2022). 

Keterlibatan gereja dan komunitas iman juga memainkan peran yang signifikan 

dalam mendukung pembelajaran agama siswa di sekolah. Gereja sering kali menjadi 

tempat di mana siswa dapat memperdalam pengalaman spiritual mereka melalui kegiatan-

kegiatan seperti ibadah, pelayanan sosial, serta retret rohani (Tetelepta & Gultom, 2022). 

Hubungan yang kuat antara sekolah Kristen dan gereja lokal dapat membantu 

menciptakan ekosistem pendidikan iman yang saling mendukung, di mana nilai-nilai 

yang diajarkan di sekolah dikuatkan oleh pengalaman spiritual di gereja. Kegiatan 

komunitas iman seperti kelompok remaja, pelayanan pemuda, atau kegiatan sosial gereja 

memberi siswa kesempatan untuk mempraktikkan iman mereka dalam lingkungan yang 

mendukung dan komunitas yang memiliki nilai-nilai yang sama (Darmadi, 2022). Ini juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan identitas spiritual mereka dan 

memupuk rasa kebersamaan dengan sesama umat Kristen. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah pengaruh teman sebaya dan lingkungan 

sosial terhadap perkembangan iman siswa. Interaksi dengan teman-teman sebaya yang 

memiliki komitmen iman yang sama dapat memperkuat keyakinan dan nilai-nilai yang 

diinternalisasi dari PAK di sekolah. Sebaliknya, pergaulan dengan teman-teman yang 

memiliki nilai-nilai atau keyakinan yang berbeda bisa menjadi tantangan, tetapi juga 

menjadi kesempatan bagi siswa untuk memperkuat keyakinan mereka dan 

mengembangkan kemampuan untuk bersaksi atau berdialog tentang iman mereka. Di 

sinilah pentingnya komunitas yang mendukung, baik di sekolah, keluarga, maupun 

gereja, untuk membentuk lingkungan yang menguatkan komitmen spiritual siswa di 

tengah tekanan sosial dan budaya yang mungkin tidak selalu selaras dengan ajaran iman 

Kristen. 

Secara keseluruhan, efektivitas PAK dalam membentuk pertumbuhan iman siswa 

dipengaruhi oleh sinergi antara faktor-faktor internal di sekolah, keterlibatan keluarga, 

serta dukungan dari gereja dan komunitas iman. Kombinasi dari pengajaran yang relevan, 

keterlibatan guru yang mendalam, kehidupan spiritual keluarga yang kuat, serta 

lingkungan sosial yang mendukung dapat menciptakan kondisi yang optimal untuk 

perkembangan iman yang kokoh dan berkelanjutan dalam diri siswa. 

Tantangan dan Hambatan Dalam PAK  

PAK saat ini menghadapi pelbagai tantangan, terutama dalam menghadapi 

perubahan sosial dan budaya yang semakin dipengaruhi oleh sekularisasi (Sianipar et al., 

2024). Sekularisasi merupakan proses di mana nilai-nilai keagamaan dan spiritualitas 

mulai tersingkir dari ruang publik dan kehidupan sehari-hari, digantikan oleh pandangan 

yang lebih materialistik dan rasional (Naupal, 2014). Di lingkungan sekolah dan 

masyarakat modern, ajaran agama, termasuk PAK sering kali dipandang tidak relevan 
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atau tidak sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Tafonao, Gulo, et 

al., 2022). Dalam konteks ini, siswa dihadapkan pada pilihan yang sulit antara memegang 

teguh keyakinan iman mereka atau mengikuti tren yang lebih bersifat sekuler. 

Sekularisasi ini menyebabkan PAK mengalami tantangan dalam mempertahankan 

otoritas moral dan spiritualnya, terutama ketika nilai-nilai agama dianggap kuno atau 

tidak sesuai dengan pandangan dunia modern (Anting, 2021). 

Selain itu, pengaruh media digital menjadi tantangan besar bagi PAK. Media 

digital, termasuk internet dan media sosial, telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

siswa dan sering kali menjadi sumber informasi utama mereka. Konten-konten yang 

beredar di media digital, mulai dari berita hingga hiburan, sering kali mempromosikan 

nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran Kristen, seperti relativisme moral, 

konsumerisme, dan hedonisme (Telaumbanua & Butarbutar, 2022). Pengaruh ini dapat 

membentuk cara berpikir dan pandangan hidup siswa, sehingga melemahkan komitmen 

mereka terhadap nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah. Selain itu, media digital 

juga dapat menyebarkan informasi yang salah atau mendistorsikan ajaran agama, 

menimbulkan kebingungan dan ketidakpastian di kalangan siswa tentang kebenaran iman 

mereka. Dalam menghadapi tantangan ini, PAK perlu beradaptasi dengan cara-cara baru 

dalam mengomunikasikan nilai-nilai iman, termasuk menggunakan teknologi dan media 

digital sebagai alat untuk memperkuat pengajaran agama (Subay, 2024). 

Tantangan lain adalah relativisme moral. Nilai-nilai moral dianggap tidak mutlak 

dan bergantung pada situasi atau perspektif individu (Andrian, 2024). Relativisme moral 

ini semakin merasuki budaya global, terutama di kalangan generasi muda yang sering kali 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang pluralistik dan terbuka (Walean et al., 2024). 

Dalam konteks PAK, relativisme moral menjadi hambatan besar dalam menanamkan 

keyakinan moral yang kokoh (Tafonao, Gulo, et al., 2022). Ketika siswa terbiasa dengan 

gagasan bahwa kebenaran dan moralitas bersifat relatif, mereka mungkin lebih sulit 

menerima ajaran-ajaran agama yang menegaskan adanya standar moral yang absolut dan 

bersumber dari Tuhan.  

Selain tantangan ideologis, ada hambatan struktural dan kultural yang dapat 

mengurangi efektivitas PAK dalam membentuk iman siswa. Secara struktural, salah satu 

hambatan utama adalah kurangnya dukungan yang memadai dari sistem pendidikan 

secara keseluruhan terhadap mata pelajaran agama (Pasaribu, 2022). PAK tidak dianggap 

sebagai prioritas dan alokasi waktu atau sumber daya yang diberikan untuk pengajaran 

agama sering kali terbatas. Ini membuat PAK sulit untuk bersaing dengan mata pelajaran 

lain dalam hal daya tarik dan relevansi bagi siswa (Lase & Bega, 2023). Secara kultural, 

sekolah dan komunitas yang dihadapkan pada nilai-nilai budaya modern yang lebih 

menekankan individualisme dan kebebasan pribadi daripada komitmen kolektif terhadap 

keyakinan agama. Hambatan-hambatan kultural ini bisa melemahkan upaya PAK untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan iman siswa (Seran et al., 2022). 

Dampak dari tantangan ini terhadap siswa sangat signifikan. Banyak siswa yang 

mengalami konflik internal antara ajaran agama yang mereka terima di sekolah dengan 

nilai-nilai yang mereka temui di luar, baik dari media, teman sebaya, atau lingkungan 

sosial lainnya.  

Pengaruh negatif dari media digital dan relativisme moral dapat menyebabkan 

penurunan komitmen siswa terhadap iman Kristen, serta memicu keraguan atau sikap 

skeptis terhadap ajaran agama. Selain itu, hambatan struktural yang melemahkan PAK di 

sekolah juga dapat memengaruhi kualitas pembelajaran yang diterima siswa, membuat 

mereka kurang siap menghadapi tantangan-tantangan spiritual dan moral di dunia nyata. 
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Kendati demikian, PAK tetap relevan dalam menghadapi pengaruh negatif melalui 

beberapa cara. Salah satunya adalah mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan responsif dengan tantangan zaman. Guru PAK perlu menggunakan 

metode yang interaktif dan aplikatif, di mana ajaran iman dihubungkan langsung dengan 

tantangan sosial dan moral yang dihadapi siswa sehari-hari. Mengintegrasikan 

penggunaan media digital sebagai alat untuk memperkaya pembelajaran agama 

merupakan langkah penting dalam menjangkau siswa di era digital. Selain itu, PAK harus 

menanggapi relativisme moral dengan mengajarkan siswa berpikir kritis, memahami 

dasar-dasar teologis, filosofis dari ajaran Kristen, serta membekali mereka dengan 

kemampuan berdialog dengan pandangan yang berbeda tanpa kehilangan identitas iman 

mereka. Dengan menghadapi tantangan secara proaktif dan strategis, maka PAK mampu 

bertahan sekaligus berkembang menjadi alat yang kuat dalam membentuk generasi yang 

memiliki iman yang kokoh, meskipun berada di tengah tantangan sekularisasi, pengaruh 

media digital, dan relativisme moral. 

Solusi Untuk Meningkatkan Efektivitas PAK 

Untuk mengatasi tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam PAK, 

pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa di era modern 

adalah langkah penting (Bria & Hoar, 2022). Kurikulum yang efektif tidak hanya harus 

mencakup pengajaran doktrin dan ajaran Alkitab, tetapi juga mampu menjawab tantangan 

sosial dan moral yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

kurikulum perlu didesain secara holistik, mencakup dimensi intelektual, spiritual, dan 

sosial (Legi & Sibarani, 2023). Kontekstualisasi pengajaran iman menjadi kunci di sini, 

misalnya, dengan memasukkan topik seperti etika digital, krisis moralitas, dan tanggung 

jawab sosial Kristen dalam kurikulum, siswa dapat melihat bagaimana ajaran PAK dapat 

diterapkan dalam menghadapi isu global saat ini. 

Selain pengembangan kurikulum, peningkatan metode pengajaran juga diperlukan 

untuk membuat PAK lebih efektif (Sukri & Waruwu, 2024). Metode pengajaran interaktif 

dan kontekstual yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam diskusi, studi kasus, dan 

aplikasi praktis ajaran iman sangat diperlukan (Tafonao et al., 2022). Penggunaan metode 

interaktif seperti diskusi kelompok, simulasi, dan permainan peran dapat membantu siswa 

merenungkan nilai-nilai Kristen secara mendalam dan menyadari relevansi praktisnya 

dalam kehidupan nyata. Selain itu, metode pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa 

dilibatkan dalam kegiatan pelayanan atau misi sosial, juga bisa menjadi cara efektif untuk 

membangun pemahaman tentang kasih, pengampunan, dan keadilan seperti yang 

diajarkan dalam Alkitab. 

Penggunaan teknologi juga tidak dapat diabaikan dalam mendukung PAK. 

Integrasi teknologi dalam PAK dapat menarik perhatian siswa yang terbiasa dengan 

media digital. Penggunaan video, presentasi interaktif, pembelajaran online, hingga 

aplikasi Alkitab digital dapat memperkaya proses pembelajaran. Teknologi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengajaran, tetapi juga memungkinkan PAK menjangkau siswa di 

luar ruang kelas, seperti forum daring atau pelajaran virtual yang memungkinkan siswa 

berinteraksi dengan materi pelajaran meskipun berada di lingkungan yang tidak selalu 

mendukung.  

Jadi, memperkuat efektivitas PAK, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan gereja 

sangat penting (Ritonga, 2023). PAK tidak mesti dilakukan di ruang kelas, tetapi juga di 

lingkungan keluarga dan gereja (Kiswanto, 2023). Sekolah hanya berfungsi sebagai 

fasilitator untuk menciptakan kerjasama yang lebih erat dengan keluarga, misalnya 

melalui program pembinaan keluarga Kristen atau kegiatan yang melibatkan orang tua 
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dalam proses pendidikan iman anak-anak mereka. Selain itu, gereja harus terlibat lebih 

intensif dalam mendukung pertumbuhan spiritual siswa melalui kegiatan-kegiatan gereja 

seperti kelompok pemuda, pelayanan, dan pembinaan rohani (Tarigan, 2021). Ketika 

ketiga entitas ini bekerja secara sinergis, maka terbentuk jaringan spiritual yang kuat bagi 

siswa. Dengan strategi ini, PAK dapat ditingkatkan efektivitasnya dalam membentuk 

iman yang kokoh di tengah tantangan dunia modern, sehingga tercipta ekosistem 

pendidikan iman yang berkelanjutan.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan:  

Penelitian ini menemukan bahwa PAK dalam membentuk pertumbuhan iman siswa 

lebih efektif jika dilakukan melalui proses yang melibatkan transformasi intelektual, 

spiritual, dan moral. Efektivitas PAK sangat bergantung pada pengembangan kurikulum 

yang kontekstual dan dinamis, metode pengajaran yang interaktif, serta sinergi antara 

sekolah, keluarga, dan gereja. Tantangan seperti sekularisasi, pengaruh media digital, dan 

relativisme moral memang menjadi hambatan yang signifikan. Namun, dengan strategi 

yang tepat, PAK tetap relevan dan berperan penting dalam membentuk pertumbuhan 

iman siswa yang kokoh di tengah dinamika sosial dan teknologi yang terus berkembang. 

Jadi, jika PAK dilaksanakan dengan baik, maka tidak hanya terbentuk intelektual siswa, 

tetapi juga membentuk pertumbuhan iman sesuai dengan ajaran Alkitab. 

 

Rekomendasi: 

Penelitian ini merekomendasikan perbaikan pendekatan pedagogis dalam 

pengajaran agama Kristen, terutama melalui integrasi nilai-nilai Kristen dalam aktivitas 

sehari-hari di sekolah. Pengajaran agama tidak boleh terbatas pada ruang kelas, tetapi 

harus tercermin dalam seluruh aspek kehidupan sekolah, baik dalam interaksi sosial siswa 

maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Guru PAK perlu dibekali dengan pelatihan 

pedagogis, sehingga mampu menerapkan metode pengajaran yang interaktif, kontekstual, 

dan relevan. Selain itu, perlu adanya kolaboratif tripartit dan mampu beradaptasi dengan 

teknologi. 
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